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Abstrak 

Kerusakan terurnbu karang telah terjadi di seluruh dunia terutama disebabkan oleh 
berbagai sebab seperti bahan peledak, cyanida, pencemaran dari daratan terutama 
akibat sedimentasi serta kontaminasi minyak dari kapal dan oil mining di laut. Akibat 
yang ditimbulkan terjadinya kerusakan secara fisik seperti penghancuran struktur dari 
life form karang, pemusnahan bagian-bagian tissue (bleaching) akibat predator karang 
Acanthaster sp dan pemanasan global. Upaya untuk memulihkan kembali kerusakan 
komunitas terurnbu karang tersebut dapat dilakukan dengan teknik transplantasi yaitu 
pengembangbiakan dengan aseksual tanpa melalui reproduksi perkawinan. Dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan selama lima tahun terakhir ternyata teknik transplantasi 
bisa memulihkan komunitas terumbu karang dalam waktu yang relatif cepat serta 
dapat memperbanyak koloni jenis karang langka seperti Blastomossa, Plerogyra dan 
Cynarina. Teknik ini sedang disosialisasikan terhadap nelayan di berbagai tempat 
agar bisa digunakan sebagai lahan untuk budidaya karang oleh rnasyarakat pesisir. 

PENDAHULUAN 
. Ekosistem terumbu karang merupakan tempat hidup berbagai jenis organisme laut 

pada tingkatan avertebrata seperti moluska, krustase dan jenis-jenis hewan bertulang 
betakang, seperti ikan karang, penyu, dan mamalia laut (duy ung). Terumbu karang 
bisa disamakan sebagai hutan tropis di daratan yang dihuni oleh ribuan jenis flora dan 
fauna. Di daerah laut tropis, terumbu karang adalah pusat keanekaragaman hayati 
yang dihuni ribuan jenis binatang dan tumbuhan seperti ganggang laut. 

: Penilaian kondisi terumbu karang didasarkan atas persentase penutupan karang 

1 hidup. Saat ini. kondisi terumbu karang di Indonesia cukup memprihatinkan. Dari 
sekitar 85.707 krn2 luas area terumbu karang, kondisinya 6,20% masih sangat baik, 
23,72% baik, 28,30°h sedang dan 41,78% buruk atau rusak (Suharsono dalam Moosa, 

, 2001). I 
Karang hias di Indonesia mempunyai nilai jual yang tinggi terutama untuk diekspor ke 
luar negeri sebagai hiasan dan bahan bangunan untuk akuarium air laut yang banyak 
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